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Walaupun namanya tidak sepopuler obat-obatan yang
lain, obat zenith cukup dikenal terutama di antara
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Pil Zenith, Penyalahgunaan Namun, sayangnya obat zenith Carnophen seringkali
Obat, Obat, Kasus Remaja, disalahgunakan oleh sebagian orang penggunaannya
Remaja sebagai obat pengganti narkoba. Sama seperti obat

lainnya, obat ini memiliki efek samping kalau
dikonsumsi secara berlebihan. Berdasarkan hal
tersebut maka perlu dilakukannya kegiatan pemberian
informasi kepada masyarakat terutama para remaja
mengenai bahaya penggunaak pil Zenith. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan wawasan mengenai penyalahgunaan
obat / pil Zenith di kalangan remaja. Kegiatan
pangabdian dilakukan dengan metode daring (online)
via Zoom. Penyuluhan berlangsung sangat baik dan
lancar, dibuktikan dengan antusiasme peserta yang
aktif saat tanya jawab dan hasil kuis.

PENDAHULUAN

Penggunaan obat yang rasional, sangat penting bagi para konsumen obat. POR
(Penggunaan Obat Rasional) diperlukan agar tidak terjadi penyalahgunaan obat atau
pengguunaan obat yang tidak sesuai anjuran. Walaupun namanya tidak sepopuler obat-
obatan yang lain, obat zenith (Carnophen) cukup dikenal terutama di antara mereka yang
sering stress atau banyak bekerja keras. Kandungan dalam obat ini memang dikenal bisa
membantu dua kondisi tersebut. Namun, sayangnya obat zenith (Carnophen) seringkali
disalahgunakan oleh sebagian orang penggunaannya sebagai obat pengganti narkoba. Dalam
dosis dan penggunaan yang tepat, obat ini jelas membawa banyak manfaat positif. Sayangnya
obat ini sering kali disalahgunakan justru karena manfaat yang diberikan. Apabila diminum
secara berlebihan melebihi Dosis yang dianjurkan, obat ini bisa menimbulkan efek
memabukan. Konsumen menjadi tidak sadar dan mengalami perasaan senang yang luar
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biasa (Euphoria).

Carnophen yang mengandung zat aktif carisoprodol (yang diproduksi oleh produsen
dengan nama pabrik “Zenith”) merupakan relaksan otot yang bekerja secara sentral, sering
diresepkan untuk meringankan kejang otot dan rasa sakit!. Bukti ilmiah terbaru menegaskan
pada penyalahgunaan carisoprodol memunculkan efek samping yang berbahaya, seperti
gangguan psikomotorik dan penghentian obat tiba-tiba mengakibatkan halusinasi, kejang
dan kematian fatal?. Penggunaan obat carnophen meningkat pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Penyalahgunaan relaksan otot ini sering dikombinasikan dengan
mencampurkannya dengan antidepresan atau yang lainnya dengan tujuan untuk
meningkatkan efek sedatif atau euphoria3.

Pernah diduga bahwa sifat sedatif carisoprodol terutama disebabkan oleh
meprobamat, obat penenang-hipnosis dengan ciri khas barbiturat. Di 18 negara bagian di
Amerika Serikat carisoprodol termasuk dalam obat yang diawasi secara ketat peredarannya
dan saat ini Federal Drug Enforcement Administration sedang dipertimbangkan status zat
tersebut. Ada laporan kasus dalam literatur di mana orang melaporkan penggunaan
tramadol dan carisoprodol bersamaan karena apabila kedua obat tersebut dikombinasikan
menghasilkan perasaan euforia dan relaksasi*. Tanda toksisitas carisoprodol dari overdosis
terjadi sebelum dialkilasi secara signifikan menjadi meprobamat, dan tanda-tanda tersebut
tidak menyerupai tanda-tanda klasik seperti pada toksisitas meprobamat®. Faktanya, sebuah
laporan kasus baru-baru ini menunjukkan bahwa tanda-tanda toksisitas carisoprodol
menyerupai sindrom serotonin sentral®. Peranan serotonin dalam menengahi efek
carisoprodol masih harus diteliti lebih lanjut, namun terdapat bukti in vitro dan in vivo bahwa
carisoprodol bekerja melalui sistem GABAergik yang terpisah dari meprobamat.

Telah lama dilakukan pengkajian terkait keamanan dari carisoprodol sebagai obat
yang perlu pengawasan karena efek sentral obat ini yang menyebabkan sedasi. Carisoprodol
dimetabolisme dalam bentuk mefrobamate seperti barbiturat yang dapat mengaktifkan
reseptor GABA. Meprobamate telah terbukti menyebabkan kecanduan seperti halnya
benzodiazepine yang telah banyak disalahgunakan. Negara Norwegia telah menarik obat
tersebut dari farmakope nasional mereka, tidak hanya karena penyalahgunaan tetapi juga
untuk masalah keamanannya?.

Drug Enforcement Agency (DEA) telah melaporkan peningkatan kasus keracunan
carisoprodol dari 3.988 pada tahun 2008 menjadi lebih dari 5.000 kasus pada tahun 2010,
penyalahgunaan obat ini lebih tinggi dibandingkan dengan obat lorazepam dan metilfenidats.
Meningkatnya popularitas carisoprodol pada anak SMA menjadi perhatian, Mengacu kepada
Monitoring the Future National Survey on Drug Use (2009) melaporkan penggunaan
carisoprodol selain untuk pengobatan terjadi peningkatan pada remaja SMA masing-masing
1,3% dan 1,4% pada tahun 2007 dan 2008. Angka penyalahgunaan obat ini lebih tinggi
daripada obat yang lainya seperti chlordiazepoxide (0,2%) dan sebanding dengan
Clonazepam (1,3%)°.

Terdapat banyak laporan kasus dalam literatur penyalahgunaan carisoprodoli04,
Menurut Survei Nasional Penggunaan Obat dan Kesehatan, pada tahun 2009 diperkirakan
2,9 juta orang di Amerika Serikat melaporkan penggunaan carisoprodol seumur hidup untuk
tujuan selain sebagai pengobatanll. Sebuah database epidemiologi yang melacak kunjungan
departemen gawat darurat terkait dengan penyalahgunaan obat-obatan mengungkapkan
bahwa sebagian besar kunjungan yang terkait dengan relaps muskuloskeletal disebabkan
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oleh carisoprodol (misalnya, 29.980 kunjungan dari total 49.241 kunjungan untuk semua
relaksan otot kerangka)12.

Faktor penyebab tingginya penyalahgunaan carnophen salah satunya adalah
kemudahan dalam mendapatkan barang tersebut dan dapat membelinya dengan harga yang
terjangkau. Di Banjarmasin, penjualan Zenith bak kacang goreng. Biasanya warga dari
kalangan ekonomi lemah membeli tiap butirnya, kemudian dikonsumsi dengan dalih agar
badan fit. Padahal, ujung-ujungnya untuk memperoleh efek mabuk atau kondisi “trace”
Dalam dosis tertentu, Zenith yang dikonsumsi bisa menimbulkan efek tersebut. Faktor lain,
untuk membeli obat sejenis ekstasi, di samping harganya yang mahal, juga sulit mendapatkan
dan hukumannya pun berat jika tertangkap. Harga satu butir ekstasi bisa mencapai tembus
Rp 500 ribu per butirnya. Tapi untuk Zenith, cukup mengeluarkan uang Rp 25 ribu untuk
satu keping berisi 10 butir. Dari berbagai kasus penyalahgunaan zenith yang muncul
seringkali digunakan oleh pekerja kasar seperti buruh dan kuli bangunan dengan alasan agar
badan tidak mudah lelah13.

Carnophen atau biasa disebut Zenith ini telah merambah hampir seluruh wilayah di
Kalimantan selatan. Hal itu menunjukkan betapa progresifnya peredaran pil ini di
masyarakat. Beberapa kali penggerebekan oleh aparat kepolisian, didapat barang bukti
dalam jumlah sangat banyak. Peredaran obat yang izin peredarannya sudah dicabut oleh
BPOM ini tidak hanya di ibu kota, tapi sudah merambah ke kabupaten hingga pedesaanl4.

Penyalahgunaan zenith atau carnophen menjadi 'primadona’ di Banjarmasin
sepanjang 2015. Bahkan mengalahkan ekstasi dan sabu-sabu. Jumlah barang bukti yang
disita meningkat hingga lebih dari 2.000 persen dibanding 2014. Kapolresta Banjarmasin,
Kombes Pol Wahyono, pada kesempatan paparan Kaleidoskop atau kilas balik perkara
mengatakan pada tahun 2014 tindak pidana narkoba sebesar 278 kasus dan pada tahun 2015
sebesar 354 kasus. Ada kenaikan 76 kasus atau 27 persen. Untuk perbandingan kembali, di
tahun 2014 pelaku tindak pidana narkoba yang berhasilkan diamankan sebanyak 385 orang
sedangkan pada 2015 sebanyak 474 orang. Alami kenaikan 90 orang (23 persen). Untuk sabu
pun alami kenaikan sebanyak 204 persen. Pada 2014, barang bukti sabu seberat 790,96 gram
sedangkan tahun 2015 mencapai 2.407,11 gram. Ekstasi justru malah alami penurunan. Di
tahun 2014 ekstasi yang disita jadi barang bukti sebanyak 2.138 butir namun di 2015 cuma
1.200 butir. Carnophen atau zenith, di 2014 sebanyak 15.396 butir sedangkan di tahun 2015
ini sebanyak 402.842 butir alami kenaikan hingga 2.517%?13.

Sejak tahun 2009 Badan POM telah membatalkan persetujuan izin edar untuk obat
Zenith atau Carnophen ini. Maraknya penyalahgunaan obat-obat terlarang khususnya
Carnophen di Banjarmasin bukan hanya pada orang dewasa saja bahkan anak yang belum
cukup umur seperti pelajar juga sudah mengenal dan mengonsumsinya. Disinyalir banyak
yang belum mengetahui bahaya mengonsumsi Carnophen sebenarnya. Potensi terburuk
mengonsumsi Zenith atau Carnophen dalam jumlah berlebihan mengakibatkan kematian.
Sedangkan dalam jangka panjang, over dosis konsumsi obat kimia tersebut mengakibatkan
kerusakan ginjal dan hati?>.

Penggunaan obat yang berlebihan dan tidak sesuai resep dokter sudah pasti tidak
dianjurkan. Sama seperti obat lainnya, obat ini memiliki efek samping kalau dikonsumsi
secara berlebihan. Biasanya, muncul perasaan melayang, halusinasi, kehilangan kesadaran,
dan mati rasa di seluruh tubuh. Ada pula yang mengalami beberapa efek lain seperti sakit
perut, gangguan pencernaan, mual dan muntah, kejang, detak jantung meningkat drasits,
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serta pusing dan pingsan. Selain itu, ada pula yang tiba-tiba berubah perangai menjadi mudah
tersinggung dan mengalami kebingungan.

Oleh karena itu, melalui rangkaian acara ini Fakultas Farmasi Universitas
Muhammadiyah Banjarmasin bekerjasama dengan mahasiswa S1 Farmasi, melakukan
webinar kefarmasian mengenai “Penyalahgunaan Pil Jin (Zenith) di Kalangan Remaja”, agar
masyarakat terutama remaja dapat mengetahui bahaya penyalahgunaan obat tersebut dan
dapat menjauhinya sehingga terlahir pemuda-pemudi Indonesia yang sehat & “melek
kesehatan”. Tujuan dari penyuluhan ini antara lain: Meningkatkan wawasan mengenai
penyalahgunaan obat / pil Zenith di kalangan remaja; Mempromosikan peran Apoteker &
TTK sebagai mitra dalam upaya pembangunan kesehatan; Memberikan diskusi dan
konsultasi obat-obatan gratis.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
eksperimental dengan metode Service learning, dimana peserta kegiatan akan dikumpulkan
dan diberikan materi mengenai bahaya dari penggunaan Pil Jin (Carnophen) yang masih
beredar luas dan sering dikonsumsi oleh siswa SMA di daerah Amuntai.

Untuk mengatasi masalah yang didapatkan siswa terkait penyalahgunaan obat
khususnya Carnophen, maka diperlukan suatu solusi. Adapun kerangka pemikiran
pemecahan masalah dan konsep solusi yang ditawarkan ditunjukkan pada Gambar 1.

OBSERVASI IDENTIFIKASI
MASALAH

1. SURVEY LOKASI

2. INTERVIEW 1. MENGHIMPUN
3. DISKUSI TERBATAS 2. MENGURAIKAN
3. MERINCIKAN
A 4. MENGKLASIFIKASI

PERUMUSAN OUTPUT
MASALAH

1.  Penyampaian Evaluasi (Kuis)
Materi

2. Sesi Diskusi &
Tanggapan

UMPAN BALIK

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah
Masalah penyalahgunaan Zenith (Carnophen) ini sangat memprihatinkan. Oleh karena
itu diperlukan suatu strategi dalam penanganan masalah ini yang dibagi menjadi 3
strategi yaitu:
1. Sosialisasi mengenai Covid-19
Pemaparan materi diberikan dalam bentuk powerpoint dan video yang juga diselingi
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dengan penjelasan mengenai sebab dan akibat penyalahgunaan pil “Jin”.
2. Sesi diskusi
Dilakukan sesi diskusi berupa tanya-jawab dan tanggapan.
3. Evaluasi (Kuis)
Dilakukan proses evaluasi dalam bentuk pertanyaan atau kuis, di mana peserta yang
menjawab dengan benar akan mendapatkan hadiah.

HASIL

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan acara daring (online)
via Zoom, dimana acara berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan daring dilakukan
dengan metode ceramah, dilanjutkan dengan tanya-jawab. Kegiatan ini dilaksanakan sehari
yaitu pada hari Rabu tanggal 10 Februari 2021 dari pukul 13.00 - 15.00 WITA. Peserta
kegiatan berjumlah 21 orang yang terdiri dari para guru dan siswa di SMKN 1 Amuntai.

FAKTOR - ‘ About Zenith
PENYALAHGUNAAN Pil b Pil “jin"” membuat banyak zombie
“ji"" o — — -~ berkeliaran

EFEK Penyalahgunaan OBAT ZENITH

| .Faktor Individu

T
2.Faktor Lingkungan - v
s
L
. 'f‘, YT
AL AR
Bahaya Pil “jin” bagi Tubuh QUIZ
% G 3 |. Sebutkan Faktor Penyalahgunaan pil
a “Gin 1
o~ Ry 2. Apa bahaya pil “jin” Bagi tubuh ?
- Kerusakan Ginjal 3. Apa saran dari kamu supaya
v/ Keruslan otk penyalahgunaan dari pil “jin” ini
* Gangguan pernafasan
 Kerusakan Hat berkurang ?

* Mengakibatkan Kematian

Gambar 2. Cuplikan dari materi dan kuis yang diberikan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan oleh 2 orang
Dosen dan 6 orang mahasiswa, dengan pokok bahasan yang disampaikan mengenai:
Pembukaan; Definisi Pil Jin (Zenith); Faktor penyalahgunaan pil Zenith; Apa akibat
mengkonsumsi pil Zenih.

Setelah pemberian materi, acara kemudian dilanjutkan dengan pemberian kuis dan
sesi tanya jawab. Berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh para peserta dalam sesi
tanya jawab ini. Secara garis besar inti dari pertanyaan para peserta adalah:

1. Sebab maraknya penggunaan pil Zenith
2. Cara pencegahan penyebaran pil Zenith
3. Cara mengajak teman untuk berhenti mengonsumsi pil Zenith
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DISKUSI

Berisi deskripsi tentang diskusi hasil pengabdian masyarakat, diskusi teoritik yang
relevan dengan temuan hasil pengabdian masyarakat. Juga mendiskusikan tentang temuan
teoritis dari proses pengabdian mulai awal sampai terjadinya perubahan sosial. Pembahasan
hasil pengabdian masyarakat ini dikuatkan dengan referensi dan perspektif teoretik yang
didukung dengan literature review yang relevan. Referensi menggunakan Turabian Style.
(Cambiria, size 12, Spacing: before 6 pt; after 0 pt, Line spacing: 1)

Carisoprodol merupakan obat psikoaktif, penggunaan obat psikoaktif oleh anak muda
untuk fly (kesenangan) dan peningkatan kepercayaan diri sangat memprihatikan, terutama
di Amerika (USA) menurut survey menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari populasi yang
berusia antara 18-25 tahun menggunakan obat psikoaktif bukan sebagai pengobatan. Banyak
penelitian di USA menunjukkan remaja merupakan pengguna utama penyalahgunaan obat
relaksan otot, penghilang rasa sakit dan obat penenang (Garnier et al, 2010)16.

Faktor penyebab tingginya penyalahgunaan carnophen salah satunya adalah
kemudahan dalam mendapatkan barang tersebut dan dapat membelinya dengan harga yang
terjangkau. Di Banjarmasin, penjualan Zenith bak kacang goreng. Biasanya warga dari
kalangan ekonomi lemah membeli tiap butirnya, kemudian dikonsumsi dengan dalih agar
badan fit. Padahal, ujung-ujungnya untuk memperoleh efek mabuk atau kondisi “trace”
Dalam dosis tertentu, Zenith yang dikonsumsi bisa menimbulkan efek tersebut. Faktor lain,
untuk membeli obat sejenis ekstasi, di samping harganya yang mahal, juga sulit mendapatkan
dan hukumannya pun berat jika tertangkap. Harga satu butir ekstasi bisa mencapai tembus
Rp 500 ribu per butirnya. Tapi untuk Zenith, cukup mengeluarkan uang Rp 25 ribu untuk
satu keping berisi 10 butir. Dari berbagai kasus penyalahgunaan zenith yang muncul
seringkali digunakan oleh pekerja kasar seperti buruh dan kuli bangunan dengan alasan agar
badan tidak mudah lelah (Banjarmasin Post, Sabtu 31 Januari 2015)13.

Berdasarkan hal tersebut di atas, diharapkan setelah kegiatan pengabdian ini, maka
para remaja akan lebih memahami lagi tentang bahaya penggunaan pil Zenith, dan
mengetahui informasi-informasi terkait obat yang tidak boleh sembarangan untuk
dikonsumsi Hasil penyuluhan ini akan bermanfaat tidak hanya bagi guru dan siswa, tapi juga
bagi keluarga siswa. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat secara garis besar
mencakup beberapa komponen, sebagai berikut:

1. Keberhasilan target jumlah peserta pelatihan

2. Ketercapaian tujuan penyuluhan

3. Ketercapaian target materi yang telah direncanakan

4. Kemampuan peserta dalam penguasaan materi

Target peserta penyuluhan seperti yang telah direncanakan sebelumnya adalah 20
orang, sesuai dengan kesepakatan para anggota pelaksana. Dalam pelaksanaannya, kegiatan
ini diikuti oleh 21 orang peserta. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa target peserta
tercapai 100%. Angka tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini, dilihat dari
jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan berhasil /sukses.

Ketercapaian tujuan penyuluhan ini secara umum sudah baik, namun diharapkan
peserta dapat lebih banyak lagi sehingga dapat lebih banyak lagi masyarakat khususnya para
remaja yang mengetahui bahaya dari penggunaan pil Zenith. Namun, jika dilihat dari
antusiasme dan hasil kuis yang telah dihasilkan, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
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kegiatan ini dapat tercapai.

Ketercapaian target materi kegiatan pengabdian masyarakat ini cukup baik, karena
materi telah dapat disampaikan secara keseluruhan. Kemampuan peserta dilihat dari
penguasaan materi sudah cukup baik, dikarenakan materi disampaikan dengan baik, waktu
cukup, dan antusias, meskipun kemampuan para peserta berbeda-beda.

Secara keseluruhan kegiatan penyuluhan ini dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan
ini selain diukur dari keempat komponen di atas, juga dapat dilihat dari kepuasan peserta
setelah mengikuti kegiatan. Manfaat yang diperoleh oleh masyarakat adalah dapat
mengetahui bahaya dari penggunaan pil Jin (Zenith) terutama bagi kalangan remaja.

2000
o

068 EO0BO»0000
00600 =00

Gambar 3. Proses Penyampaian Materi

KESIMPULAN

Dalam pelaksanaanya terdapat beberapa sub bagian kegiatan yang dilaksanakan dalam
pelaksanaan penyuluhan edukasi terhadap penyalahgunaan Pil “Jin” atau Zenith (Carnophen
pada masyarakat terutama remaja. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain Pemaparan
Materi, Sesi Diskusi, dan Evaluasi berupa Kuis.

Evaluasi dilakukan dengan memberikan kuis kepada peserta untuk mengkonfirmasi
apakah terjadi peningkatan pengetahuan peserta dan adanya perbedaan antara sebelum dan
setelah kegiatan pengabdian, dan dari evaluasi didapatkan hasil bahwa wawasan dan
pengetahuan peserta meningkat secara signifikan.

Kegiatan sosialisasi ini memiliki tujuan akhir supaya masyarakat terutama remaja
dapat mengetahui bahaya dari penyalahgunaan obat Zenith (Carnophen) dan apa bahaya
dari penyalahgunaan tersebut. Dan diharapkan setelah kegiatan pengabdian ini berlangsung,
angka penyalahgunaan obat Zenith (Carnophen) akan semakin menurun.
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